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Pengembangan teknologi informasi sekarang ini, pada seluruh
dunia pendidikan di Indonesia sangat lekat sekali dengan namanya
teknologi internet. Saat ini teknologi berkembang dengan pesat,
jaringan internet semakin luas, perangkat komputer semakin
canggih dan cepat serta harga laptop sudah mulai terjangkau.
Dengan terus berkembangnya teknologi informasi dan komunikasi
sekarang ini, maka peranan komputer dan jaringan internet sebagai
salah satu komponen utama yang mempunyai posisi sangat penting
sebagai salah satu media komunikasi. Karena teknologi internet
sangat berkembang maka analisis opimalisasi jaringan yang akan
dibahas adalah merancang router yang dapat menggabungkan
beberapa  link  internet menjadi  satu  [link  dengan
mengimplementasikan teknik Round Robin (RR) , merancang
router yang dapat membagi bandwidth secara rata dan dinamis
dengan  mengimplementasikan  teknik  Per  Connection
Queue(PCQ), dan merancang Server Proxy yang dapat
meningkatkan kecepatan akses internet dengan
mengimplementasikan teknik 7Proxy

Keyword : internet, router, teknik Round Robin (RR), bandwidth,
PCQ, TProxy
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Pendahuluan

Peningkatan Penggunaan teknologi internet di perkantoran
maupun perguruan tinggi saat ini semakin meningkat, ini bisa
dibuktikan dengan adanya pengakuan dari sejumlah perusahaan
yang menyebutkan bahwa sudah memanfaatkan IT disertai dengan
sejumlah implementasinya dalam proses online system. Interaksi
antara perusahaan dan konsumen tidak hanya dilakukan melalui
hubungan tatap muka tetapi juga dilakukan dengan menggunakan
media komputer dan jaringan internet.

Pada AMIK AKMI Baturaja terdiri dari beberapa unit dan
divisi. Dimana setiap unit dan divisi tersebut harus dapat saling
berkomunikasi. Sehingga teknologi jaringan komputer dan internet
harus diterapkan di AMIK AKMI Baturaja. Saat ini AMIK AKMI
Baturaja telah memiliki jaringan internet menggunakan jasa akses
internet ADSL Speedy dengan 2 Link milik PT.Telkom antara lain
1 Link paket Biz (3Mbps) dan 1 Link paket Executive(2Mbps).

Untuk mendistribusikan kedua [link internet tersebut
menggunakan pc router mikrotik sebagai internet sharing, hotspot,
firewall, bandwidth management dan proxy. Adapun konfigurasi
bandwidth management yang diterapkan yaitu simple queue
dimana dengan teknik tersebut bertujuan untuk mengatur dan
membatasi kecepatan akses internet secara tetap. Kemudian
konfigurasi proxy yang diterapkan yaitu transparent proxy dimana
fungsinya bertujuan untuk meredirect port yang menuju port http
secara automatis akan diarahkan ke proxy server terlebih dahulu.

Penggunaan teknik-teknik tersebut dirasakan masih belum
optimal dikarenakan pengaturan atau pembatasan dengan teknik
simple queue mengakibatkan tidak terserapnya sisa dari bandwidth
yang tidak terpakai. Misalnya sebuah router mempunyai satu link
dengan kecepatan 3 Mbps dan menerapkan pembatasan bandwidth
128Kbps/per-pc, jika ada dua user yang aktif, maka bandwidth
yang akan terpakai adalah 256Kbps. Kemudian teknik proxy
bawaan mikrotik meng_gharuskan proxy server berada dibelakan?2
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server yang menerapkan bandwidth management agar dapat
melakukan shaping bandwidth terhadap client-client yang masuk.

Untuk mengoptimalkan jaringan internet tersebut diperlukan
suatu teknik manajemen bandwidth yang dapat menyerap penuh
dan membagi rata bandwidth serta diperlukan juga proxy server
yang dapat diletakkan didepan server yang menerapkan bandwidth
management dan tetap dapat menerapkan shaping bandwidth yang
baik. Berangkat dari permasalahan tersebut penulis tertarik untuk
melakukan studi analisis optimalisasi jaringan internet dengan
mengkolaborasi beberapa teknik yaitu Round Robin, Per
Connection Queue dan Tproxy.

Tujuan Penelitian

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penulisan tesis ini yaitu agar dapat
mengimplementasikan teknologi booster internet sehingga dengan
teknik perconnection queue(pcq), bandwidth dapat terserap penuh
dan terbagi rata secara dinamis. Dan dengan menerapkan teknik
round robin(rr), maka beberapa link internet yang terpisah dapat
digabung menjadi satu [link internet yang besar. Dan dengan
menerapkan teknik tproxy, maka server proxy dapat diletakkan
didepan server bandwidth atau langsung berhadapan dengan client-

client dimana server bandwidth tetap dapat melakukan pembatasan
bandwidth dengan benar.

Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian yang dapat diambil dari hasil penelitian ini
adalah:

5. Dapat memaksimalkan kualitas dan kinerja jaringan
internet di lingkup AMIK AKMI Baturaja yang dapat
dijadikan sebagai masukan untuk upaya-upaya
peningkatan kualitas pembelajaran dan Informasi.

6. Mempermudah proses pembelajaran secara efektif dan
efisien dengan pemanfaatan TI sebagai sarana
pembelajaran dalam merealisasikan teori Teknik Round
Robin(RR), PCQ dan TProxy.
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2. Teori Pendukung

Internet

Istilah internet berasal dari bahasa Latin dimana inter artinya
“antara”. Secara kata per kata internet berarti jaringan antara atau
penghubung. Memang itulah fungsinya, internet menghubungkan
berbagai jaringan yang tidak saling bergantung pada satu sama lain
sedemikian rupa, sehingga mereka dapat berkomunikasi. Infernet
merupakan sekumpulan jaringan yang terhubung satu dengan
lainnya, dimana jaringan menyediakan sambungan menuju global
informasi. Internet memungkinkan komunikasi antar komputer
dengan menggunakan Transmission Control Protocol
atau Internet Protocol (TCP/IP) yang didukung media komunikasi,
seperti satelit dan paket radio sehingga jaraknya tidak terbatas.
(Syafrizal, 2005, hal 195)

Internetworking

Ketika dua atau lebih jaringan bergabung dalam sebuah
aplikasi, biasanya ragam kerja antar sistem seperti ini disebut
sebagai sebuah internetworking. Penggunaan istilah internetwork
(atau juga internef) mengacu pada perpaduan jaringan, misalnya
LAN, MAN, atau WAN yang digunakan. Masing-masing jaringan
yang terlibat dalam infernetwork disebut sebagai subnetwork atau
subnet.

Local Area Network (LAN)

Sebuah LAN adalah jaringan yang dibatasi oleh area yang
relatif kecil, yang umumnya dibatasi oleh area lingkungan seperti
sebuah perkantoran di sebuah gedung atau sebuah sekolah, dan
biasanya tidak jauh dari sekitar 1 km persegi. Jaringan ini
digunakan untuk menghubungkan komputer-komputer pribadi dan
workstation dalam suatu perusahaan yang menggunakan peralatan
secara bersama-sama dan saling bertukar informasi. Biasanya
jaringan ini dimiliki oleh perusahaan tanpa menggunakan fasilitas
dari perusahaan telekomunikasi umum.

LAN seringkali menggunakan teknologi transmisi kabel
tunggal. LAN tradisional beroperasi pada kecepatan mulai 10
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sampai 100 Mbps (mega bit/detik) dengan delay rendah (puluhan
mikro second) dan mempunyai faktor kesalahan yang kecil. LAN-
LAN modern dapat beroperasi pada kecepatan yang lebih tinggi,
sampai ratusan megabit/detik. Gambar 2.1 menunjukkan gambar
dari jaringan Local Area Network (LAN). (sugeng,2006,hal 117)
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2.1 Jaringan LAN

Metropolitan Area Network (MAN)

Metropolitan Area Network Gambar (MAN) pada dasarnya
merupakan versi LAN yang berukuran lebih besar dan biasanya
masih menggunakan teknologi yang sama dengan LAN. MAN
merupakan pilihan untuk membangun jaringan komputer antar
kantor dalam suatu kota. MAN dapat mencakup perusahaan yang
memiliki kantor-kantor yang letaknya sangat berdekatan dan MAN
mampu menunjang data dan suara, bahkan bisa disambungkan
dengan jaringan televisi kabel. Jaringan ini memiliki jarak dengan
radius 10-50 km. Didalam jaringan MAN hanya memiliki satu atau
dua buah kabel yang fungsinya untuk mengatur paket data melalui
kabel output. Jaringan MAN tampak seperti Gambar 2.2.
.(Syafrizal,2005)
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Gambar 2.2 Jaringan

MAN Wide Area Network (WAN)

Wide Area Network (WAN) adalah sebuah jaringan yang
memiliki jarak yang sangat luas, karena radiusnya mencakup
sebuah negara dan benua. Pada sebagian besar WAN, komponen
yang dipakai dalam berkomunikasi biasanya terdiri dari dua
komponen, yaitu kabel transmisi dan elemen switching.

Kabel transmisi berfungsi untuk memindahkan bit-bit dari
satu komputer ke komputer lainnya, sedangkan elemen switching
adalah sebuah komputer khusus yang digunakan untuk
menghubungkan dua buah kabel transmisi atau lebih. Saat data
yang dikirimkan sampai ke kabel penerima, elemen switching
harus memilih kabel pengirim untuk meneruskan pesan-pesan
tersebut. Pada sebagian besar WAN, jaringan terdiri dari sejumlah
banyak kabel atau saluran telepon yang menghubungkan sepasang
router seperti terlihat pada Gambar 2.3. Bila dua router yang tidak
mengandung kabel yang sama akan melakukan komunikasi,
keduanya harus berkomunikasi secara tak langsung melalui router
lainnya. Ketika sebuah paket dikirimkan dari sebuah router ke
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router lainnya melalui router perantara atau lebih, maka paket akan
diterima router dalam keadaan lengkap, disimpan sampai saluran
output menjadi bebas, dan kemudian baru diteruskan.

Gambar 2.3 Jaringan WAN

Router

Router adalah peralatan yang bekerja pada layer 3 Open
System Interconnection (OSI) dan sering digunakan untuk
menyambungkan jaringan luas Wide Area Network(WAN). Router
memiliki kemampuan melewatkan paket /P dari satu jaringan ke
jaringan lain yang mungkin memiliki banyak jalur diantara
keduanya.

Router-router yang saling terhubung dalam jaringan internet
turut serta dalam sebuah algoritma routing terdistribusi untuk
menentukan jalur terbaik yang dilalui paket /P dari sistem ke
sistem lain. Proses routing dilakukan secara hop by hop. /P tidak
mengetahui jalur keseluruhan menuju tujuan setiap paket. IP
routing hanya menyediakan /P address dari router berikutnya yang
menurutnya lebih dekat ke £ost tujuan.

Menghubungkan komputer dengan komputer lain dapat
dilakukan dengan cara langsung menggunakan kabel jaringan
ataupun dengan peralatan tambahan. Jika ingin menyambungkan
beberapa komputer di dalam satu ruangan sudah pasti memerlukan
peralatan penyambung seperti hub atau switch.

Hub ataupun swifch mempunyai kemampuan untuk
menyambungkan pada jarak yang berdekatan berkapasitas
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bandwidth mulai dari 10Mbps sampai 1000Mbps. Namun sayang

kecepatan tinggi tersebut hanya dapat dinikmati di dalam satu

ruangan saja Local Areal Network (LAN) . Untuk menyambungkan

jaringan dalam satu ruangan ke jaringan yang lebih luas

memerlukan peralatan yang disebut router.

Fungsi-fungsi dasar router sebagai berikut:

a. Membaca alamat logika / ip address source & destination untuk
menentukan routing dari suatu LAN ke LAN lainnya

b. Menyimpan routing table untuk menentukan rute terbaik antara
LAN ke WAN.

c. Sebagai Firewall keamanan jaringan.

d. Dapat Bekerja dilayar 3 OSI Layer.

Gambar 2.4 Simbol Router

Pengertian Sistem Operasi

Sistem operasi adalah sekumpulan rutin perangkat lunak yang
berada diantara program aplikasi dan perangkat keras. Sistem
operasi memiliki tugas yaitu mengelola seluruh sumber daya sistem
komputer dan sebagai penyedia layanan.Sistem operasi
menyediakan System Call berupa fungsi-fungsi atau Application
Programming Interface (API). System Call ini memberikan
abstraksi tingkat tinggi mesin untuk pemrograman.

System  Call berfungsi menghindarkan  kompleksitas
pemrograman dengan memberi sekumpulan instruksi yang lebih
mudah dan nyaman, sistem operasi juga sebagai basis untuk
program lain dimana program aplikasi dijalankan diatas sistem
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operasi, program-program itu memanfaatkan sumber daya sistem

komputer dengan cara meminta layanan sistem operas

mengendalikan sumber daya untuk aplikasi sehingga penggunaan

sumber daya sistem komputer dapat dilakukan secara benar dan

efisien. Sistem operasi yang dikenal antara lain :

a. Windows (95, 98, ME, 2000, XP, VISTA, SERVER,
Windows7)

b. Linux (Red Hat, Slackware, Ubuntu, Fedora, Mikrotik, Debian,
Suse)
c. UNIX

d. FreeBSD (Berkeley Software Distribution) & OpenBSD
e. SUN (SOLARIS)

f. DOS (MS-DOS)

g. Machintosh (MAC OS, MAC OSX)

Per Connection Queue (PCQ)
Bandwidth management dilakukan dengan menggunakan
shaper dan scheduler.
e Shaper : HTB dan PCQ
e Scheduler : FIFO, RED, SFQ
PCQ (Per Connection Queue) adalah jenis queue yang dapat
digunakan untuk membagi atau membatasi traffic untuk multi-
users secara dinamis, dengan sedikit administrasi. Fitur-fitur
PCQ antara lain :
e Menggunakan flow identifiers (dst-address,dst-port, src-address
atau src-port) untuk memisahkan trafik menjadi sub-stream.
¢ Digunakan untuk mengoptimalkan QoS dengan jumlah client
banyak, di mana hampir semua client memiliki limitasi yang
sama.
e Satu rule bisa menangani banyak client sekaligus
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Gambear 2.5 Flow PCQ

TProxy

Proxy adalah seperti layaknya program server, menerima
permintaan dari klien, meneruskan permintaan tersebut ke server
yang sebenarnya atas nama pengguna, dan mengembalikan respon
tersebut sesuai dengan yang diterimanya.

Proxy membaca dan mengurai protokol aplikasi, dan menolak
lalu lintas tidak valid. Jadi dengan menggunakan proxy pada
firewall untuk menengahi permintaan berarti tingkat keamanan
yang lebih tinggi, dari paket firewall penyaringan. Secara
Sederhana, non-transparan proxy agak sulit untuk mengelola dan
mengatur karena setiap program klien harus diatur untuk
menggunakan proxy.

Untuk menyederhanakan tugas manajemen klien yang berada
di belakang firewall proxy, maka diciptakanlah teknik “transparent
proxy”. Transparent proxy berarti bahwa kehadiran proxy tidak
terlihat oleh pengguna. Real transparent proxy memerlukan tiga
fitur dari /P stack pada komputer yang menjalankannya antara lain

1. Redirect session ditujukan pada jaringan luar untuk proses local
dengan menggunakan filter rule.

2. Memungkinkan proses untuk mendengarkan koneksi pada
alamat asing.

3. Memungkinkan proses untuk memulai koneksi dengan alamat
asing sebagai sumber.

Ada dua model topologi pada jaringan sederhana yang menerapkan
proxy untuk melakukan http cache :
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1.Proxy server sejajar dengan klien dan intersepsi port http
dilakukan dengan melakukan dst-nat ataupun ip proxy parent
dengan redirect port (Konfigurasi A).

2.Proxy server berada setelah router dan menjadi router kedua
yang melakukan intersepsi melalui iptables redirect
(Konfigurasi B).

Wireless Access Foint

Gambar 2.6 Konfigurasi Proxy A dan B

Kedua model ini memiliki kelemahan mendasar yaitu hanya
satu buah /P Address yang keluar dari proxy server ketika menuju
baik internet maupun router, karena telah dilakukan NAT. Dampak
yang terjadi pada konfigurasi tersebut yaitu :

1. Bagi jaringan yang mengandalkan Mikrotik Router OS sebagai
bandwidth shaper, request ke internet dari proxy server sudah
tidak dapat lagi di shape, sehingga otomatis akan memakan
resource bandwidth yang tersisa, dan shaping akan dilakukan
secara global oleh pihak ISP atau penyedia bandwidth.

2. Bandwidth yang diberikan pada user (meskipun dijawab oleh
proxy) sudah masuk ke dalam shape.
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3. Untuk yang menggunakan multiple gateway (misalnya
memadukan koneksi internasional dari ADSL dan wireless),
proxy server hanya akan mengambil salah satu, bukan
merupakan masalah apabila ADSL — Internasional, Wireless —
IIX, tapi menjadi masalah apabila ruter melakukan /Joad
balancing, baik secara grup klien maupun berdasarkan session.

Teknik lain yang ideal adalah teknik “tproxy” yaitu modul
pengembangan pada Squid linux. Squid diletakkan sebagai gateway
transisi antara klien dan router (Squid akan menjadi gateway bagi
klien), Linux melakukan routing tanpa melakukan NAT, dan dengan
menggunakan TProxy serta direktif fcp outgoing address pada
squid, permintaan pada port 80 akan diteruskan ke router mikrotik
yang melakukan shaping, NAT dan firewall. Dengan demikian,
pada router Mikrotik akan ditambahkan static routing yang
meneruskan jawaban dari Internet ke Proxy.

KONFIGURASE ALTERNATIF

Wineloss SAccess Point

Gambar 2.7 Konfigurasi TProxy

Load Balancing Network

Saat sebuah router mempunyai beberapa interface, maka tabel
routing otomatis akan bertambah, tetapi default router atau default
gateway tetap hanya akan ada satu. Fungsinya adalah mengarahkan
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paket ke network address yang tidak ada dalam tabel routing
(network address 0.0.0.0/0).

Permasalahan umumnya muncul di sini, saat sebuah router
mempunyai dua koneksi ke internet (sama atau berbeda /SP-nya).
Default gateway di router tetap hanya ada satu, ditambah pun yang
bekerja tetap hanya satu. Jadi misal router NAT anda terhubung ke
ISP A melalui interface A dan gateway A ke ISP B melalui
interface B dan gateway B, default gateway ke ISP A, maka trafik
downlink hanya akan datang dari ISP A saja. Begitu juga
sebaliknya jika dipasang default gateway ke ISP B.

Gambar 2.8 Multi Koneksi

Bagaimana menyelesaikan permasalahan tersebut? Konsep
utamanya adalah source-address routing. Pada router NAT (atau
router pada umumnya), source-address secara default tidak dibaca,
tidak dipertimbangkan. Jadi pada kasus di atas karena default
gateway ke ISP A maka NAT akan meneruskan paket sebagai paket
yang pergi dari IP address interface A (yang otomatis akan
mendapat downlink dari ISP A ke interface A dan diteruskan ke
jaringan dalam).

Dalam jaringan yang lebih besar (bukan NAT), source-address
yang melewati network lain disebut sebagai transit (di-handle
dengan protokol BGP oleh ISP). Contoh praktis misalnya anda
membeli bandwidth yang turun dari satelit melalui DVB, namun
koneksi uplink menggunakan jalur terestrial (dial-up, leased-line
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atau fixed-wireless). Dalam kasus ini paket inisiasi koneksi harus
menjadi source-address network downlink DVB, agar bandwidth
downlink dari internet mengarah DVB receiver, bukan ke jalur
terestrial.

Di lingkungan Linux, pengaturan source-address bisa
dilakukan oleh iproute?2. Iproute? akan bekerja sebelum diteruskan
ke table routing. Misal kita mengatur dua segmen LAN internal
agar satu segmen menjadi source-address A dan satu segmen
lainnya menjadi source-address B, agar kedua koneksi ke ISP
terutilisasi bersamaan.

Penerapan utilisasi dua koneksi tersebut bisa mengambil tiga
konsep, yaitu round-robin, loadbalance dan failover.

1. Round-robin

Misalkan anda mempunyai tiga koneksi internet di satu router
NAT, koneksi pertama di sebut Batman, koneksi kedua disebut
Baskin dan koneksi ketiga disebut Williams, maka konsep
round-robin adalah sang Robin akan selalu berpindah-pindah
secara berurutan mengambil source-address (bukan random).
Misal ada satu TCP session dari komputer di jaringan internal,
maka koneksi TCP tersebut tetap di source-address pertama
hingga sesi TCP selesai (menjadi Batman & Robin). Saat TCP
session Batman & Robin tersebut belum selesai, ada request
koneksi baru dari jaringan, maka sang Robin akan mengambil
source-address koneksi berikutnya, menjadi Baskin & Robin.
Dan seterusnya sang Robin akan me-round-round setiap
koneksi tanpa memperhatikan penuh atau tidaknya salah satu
koneksi.

2. Loadbalance

Konsep loadbalance mirip dengan konsep round-robin di atas,
hanya saja sang Robin dipaksa melihat utilisasi ketiga koneksi
tersebut di atas. Misalkan koneksi Batman & Robin serta
Baskin & Robin sudah penuh, maka koneksi yang dipilih yang
lebih kosong, dan koneksi yang diambil menjadi Robin
Williams. Request koneksi berikutnya kembali sang Robin
harus melihat dulu utilisasi koneksi yang ada, apakah ia harus
menjadi Batman & Robin, Baskin & Robin atau Robin
Williams, agar semua utilisasi koneksi seimbang, balance.
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3. Failover
Pada Konsep fail-over bisa disebut sebagai backup otomatis.
Misalkan kapasitas link terbesar adalah link Batman, dan link
Baskin Iebih kecil. Kedua koneksi tersebut terpasang online,
namun koneksi tetap di satu /ink Batman & Robin, sehingga
pada saat /ink Batman terputus, maka koneksi akan berpindah
otomatis ke /ink Baskin, menjadi Baskin & Robin hingga /link

Batman aktif kembali.

2.2 Penelitian Sebelumnya (Jurnal)
Tabel 2.1 Penelitian Sebelumnya

Penuli
No| Judul |s Permasalahan Hasil
1 | Implem | Heru IPB memiliki dua| Hasil penelitian
entasi Sukocol | buah  server proxy| menunjukkan bahwa
Endan
dan s g| yang melayani| implementasi
evaluasi | Purnama | seluruh permintaan mekanisme load
kinerja | Giri pengguna ke| balancing terbukti dapat
load 2 internet. meningkatkan
balanci |, David| Selama ini| realibilitas, skalabilitas,
ng pada | Thamrin | pembagian kerja| dan availabilitas server
serverse | 3 antara kedua server proxy di IPB. Beban
rver dilakukan kerja dapat
proxy berdasarkan dibagi secara
di ipb kebijakan sehingga proporsional
dikhawatirkan berdasarkan beban
tidak berjalan| trafik, tanpa perlu
optimal. Penelitian kebijakan. Diketahui
ini akan| pula bahwa
mengimplementasi pembobotan mekanisme
kan mekanisme| load balancing yang
load paling baik untuk
balancing agar| diterapkan  di sistem
pembagian beban| operasional
menjadi adil antara server proxy IPB adalah
dua buah server| 1:2 karena
proxy IPB. Selain menghasilkan standar
itu, deviasi utilisasi CPU
implementasi yang paling kecil
diharapkan dapat| yaitu 5.26. Hit ratio
meningkatkan setelah implementasi
realibilitas, load balancing secara
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skalabilitas,
availabilitas server

proxy.

dan| keseluruhan mengalami

peningkatan sekitar 4%.

2 Implem | Nadia Sistem  bandwidth| Implementasi
entasi Asri management Bandwidth management
Bandwi dengan telah penulis lakukan
dth menggunakan pada system jaringan
Manage CBQ dirasa masih | kampus Universitas
ment belum maksimal | Gunadarma dengan
Pada dalam memenuhi menggunakan traffic
Sistem kebutuhan control HTB  sebagai
Jaringa Universitas pengaturan bandwidth
n Gunadarma, dan interface  sebuah
Kampu karena beberapa| situs bandwidth
S keterbatasan  yang | management untuk
Univers dimilikinya.  Salah| lebih memudahkan
itas satu diantaranya | seorang admin dalam
Gunada adalah CBQ mengatur bandwidth
rma belum bisa| kampus. Dengan teknik

membagi HTB inilah  seorang
bandwidth ke| admin dari bagian

dalam beberapa| NOC administrator
kelompok tertentu. | (Network Operating
Untuk itu] Center) dapat  lebih
diperlukan  sistem| mudah untuk membagi-
bandwidth bagi bandwidth kepada
management setiap kampus

yang dapat| Gunadarma lainnya.
mendukung

kebutuhan

tersebut.

3 Memba  Friza Pembagian Dari hasil  penelitian
ngun Rahmat bandwidth atau dan pengujian dapat
Manaje dengan kata lain diperoleh kesimpulan
men memanage sebagai berikut:

Bandwi bandwidth  pada 1. Fungsi delay pools
dth setiap host pada  proxy server
Wireles adalah satu hampir sama dengan
s bagian yang simple queue pada
Mengg penting untuk mikrotikOS router,
unakan dilakukan namun delay  pools
Squid acora—ng

Delay administrator. kelebihan dibandingkan
Pools Pada banyak dengan simple queue.
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Jurnal

Study spot/tempat yang 2. Sistem (proxy server)
Kasus menyediakan ini dapat  digunakan
Rumah fasilitas wireless, untuk jaringan  yang
Kopi ) masalah jaringan  mempunyai banyak
yang terjadi client seperti lembaga
sebagian besar pendidikan, kantor,

dikarenakan

warnet dan lain-lain

banyak user terutama untuk tipikal
yang gemar pengguna yang sering
melakukan mendownload file yang
download, berukuran besar.
sehingga 3. Proxy server juga
mengganggu sangat efektif]
aktivitas  internet digunakan untuk  me-
user yang lain. manage bandwidth yang
Hal ini kapasitasnya terbatas
disebabkan tetapi ingin
karen jalur ke mendapatkan koneksi
internet  dipenuhi yang lancar  dengan
oleh traffic  lalu menggunakan ACL dan

lintas  download
tersebut. Dengan

cache yang ada pada
squid. Tujuan  utama

bandwidth delay pools  dalam
management, penelitian ini yaitu agar

kita dapat setiap client
mengatur mendapatkan koneksi

bandwidth sesuai
dengan

kebutuhan.

internet  yang adil,
karena kebutuhan setiap
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client berbeda-beda.

Kerangka Pikir

Berdasarkan hasil pengamatan sementara dan kajian teori
yang telah disusun oleh peneliti, maka selanjutnya dapatlah
dibangun kerangka berpikir tentang membangun booster internet
pada AMIK AKMI Baturaja. Kerangka berpikir ini dapat dilihat

pada gambar 2.9.
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Permasalahan

Link Internet Yang Pengalokasian Penggunaan Prox;
Terpisah Bandwidth £ Z
. Analisis Jaringan

Membangun Booster
Internet

Penggabungan Link
Internet

(Metode Round Robin)

Pembagian Bandwidth
(Metode PCQ)

Transparent Proxy
(Metode Tproxy)

Kualitas Servis Yang
Merata, Optimal Dan
Dinamis

Bandwidth Internet Yang
Besar Dan Optimal

Caching Yang Optimal

Gambar 2.9 Kerangka Pikir Penelitian

Kebutuhan Alat Analisis

Kebutuhan alat Analisis adalah PC Router OpenBSD, PC Router
Mikrotik, PC Router Linux, Sistem Operasi OpenBSD, Sistem
Operasi Mikrotik, Sistem Operasi Linux, Sistem Operasi Windows
Network Interface Card (NIC) Dlink 4 Port, Modem ADSL Zxyl!

dan Laptop/Netbook

Metodologi

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :
1. Metode Observasi

Obsevasi adalah suatu pengamatan langsung suatu objek yang
akan diteliti dalam waktu singkat dan bertujuan untuk mendapat
gambaran mengenai objek penelitian. Observasi dilakukan untuk
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mengamati secara langsung kondisi jaringan Universitas
Muhammadiyah Palembang.

2. Metode Eksperimen
Metode eksperimen dilakukan untuk menguji sistem yang
dibuat, dimana disini adalah teknologi booster internet dengan
menggunakan metode round robin(rr), per connection queue dan
tproxy.

3. Studi Pustaka
Metode yang dilakukan dengan cara mempelajari buku-buku
yang mendukung, termasuk di dalamnya literatur tentang
penulisan dan mengenai hal-hal yang mendukung penyelesaian
tesis. Juga mempelajari dari sumber data yang lain seperti dari
internet.

3. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN
Implementasi

Tahapan Implementasi merupakan penerapan dari tahap-
tahap optimalisasi yang akan dilakukan oleh penulis pada jaringan
komputer PT.R6B Palembang. Adapun implementasi yang akan
dilakukan penulis adalah panggabungan [link internet dan
manajemen bandwidth.

Implementasi Penggabungan Link Internet

Implementasi ini dimaksudkan untuk menjadikan dua jalur
internet menjadi satu jalur pipa total. AMIK AKMI Baturaja
memiliki dua jalur koneksi internet, untuk itu, penulis membagi
jaringan menjadi tiga bagian, dua bagian untuk jalur WAN dan
satu jalur untuk LAN. agar setiap jaringan melewati jalur-jalur
internet yang ada. Pada tahap ini, penulis menggunakan metode
round robin.

Ada beberapa tahapan konfigurasi untuk menggabungkan link
internet antara lain :
1. Konfigurasi dial service PPPOE pada file : /etc/ppp/ppp.conf

#APPPOE (PPP over Ethernet) setup may look like this:
#ApppoeO:

set device "!/usr/sbin/pppoe -i rl0" #set device PPPoE:rl0
set mtu max 1492 set mru max 1492 set speed sync
disable acfcomp protocomp
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deny acfcomp

enable Iqgr

set Igrperiod 5

setcd 5

set dial

set login

set timeout 0

set authname 111701152xxx@telkom.net set authkey 358xxx
add! default HISADDR
enable dns

enable mssfixup

pppoel:
set device "!/usr/sbin/pppoe -i rl1"

#set device PPPoE:rl1

set mtu max 1492

set mru max 1492

set speed sync

disable acfcomp protocomp
deny acfcomp

enable Igr

set Igrperiod 5

setcd 5

set dial

set login

set timeout 0

set authname 111701152xxx@telkom.net set authkey 317xxx
add!default HISADDR
enable dns

enable mssfixup
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2.Konfigurasi Status ADSL pada file

/etc/adslstatus #!/bin/sh

IP=$(netstat -rn | grep tunO | grep ~[0-9] |
awk '{print$2}")

if [ -z "$IP" ]; then

echo "ADSL tun0 link is down."

exit 1

else

echo "ADSL tun0 is up, IP address is $IP"
exit 0

fi

IP=$(netstat -rn | grep tunl | grep ~[0-9] |
awk '{print$2}")

if [ -z "$IP" ]; then

echo "ADSL tun1 link is down."

exit 1

else

echo "ADSL tunl is up, IP address is $IP"
exit 0

fi

3.Konfigurasi Firewall dan Round Robin pada file :

/etc/pf.conf

#PF.Conf

lan net="172.16.17.0/29"
int_if = "alcQ"

ext_ifl = "tun0"

ext if2 ="tunl"

ext gwl ="125.165.186.1"
ext gw2 ="182.242.62.1"
scrub all

#scrub in all

nat outgoing connections on each internet interface
NAT untuk versi 4.6 kebawah
nat on Sext_ifl from Slan_net to any ->
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(Sext_if1)
nat on $ext_if2 from $lan_net to any -> ($ext_if2)
NAT untuk versi 4.7 keatas

match out on $ext ifl from $lan_net to any nat-to ($ext ifl)
match out on $ext_if2 from $lan_net to any nat-to ($ext _if2)
#default deny

block in

block out

pass all outgoing packets on internal interface pass out on $int_if
from any to $lan_net

pass in quick any packets destined for the gateway itself

pass in quick on $int_if from $lan net to $int if

pass in on $int_if from $lan_net route-to \
{ ($ext_ifl $ext gwl),
($ext_if2 $ext _gw?2) } round-robin
#khusus secure port https hanya single koneksi
#pass in on $int_if proto tcp from $lan_net to port
https route-to ($ext_ifl $ext gwl)

#General pass out

#pass out on $ext ifl

#pass out on $ext if2

pass out on $ext _ifl proto tcp from any to any
flags S/SAFR modulate state

pass out on $ext_ifl proto { udp, icmp } from any
to any keep state

pass out on $ext if2 proto tcp from any to any
flags S/SAFR modulate state

pass out on $ext _if2 proto { udp, icmp } from any
to any keep state

#pass out on $ext _ifl from $ext if2 route-to
(Sext_if2 $ext_gw2)
#pass out on $ext if2 from $ext ifl route-to
(Sext_ifl $ext gwl)
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4.Konfigurasi diamond service pada file :

/etc/re.conf #!/bin/sh -

# $O0penBSD: rc.conf,v 1.134 2009/10/17
20:40:17 nicm Exp $

# set these to "NO" to turn them off. otherwise, they're
used as flags
ripd_flags=NO # for normal use:

nn

mrouted flags=NO # for normal use: "", if activated
# be sure to enable
multicast_router below.
dvmrpd_flags=NO # for normal use: ""
ospfd flags=NO # for normal use: ""
ospfod_flags=NO # for normal use: ""
bgpd flags=NO # for normal use: ""
rarpd_flags=NO # for normal use: "-a"
bootparamd flags=NO # for normal use: ""
rbootd flags=NO # for normal use: ""
sshd flags="" # for normal use: ""
named_flags=NO # for normal use: ""
rdate_flags=NO # for normal use:
[RFC868-host] or [-n RFC2030-host]
timed flags=NO # for normal use: ""

ldattach flags=NO # for normal use: "[options]
linedisc cua-device"

ntpd_flags=NO # for normal use:
isakmpd_flags=NO # for normal use: ""
sasyncd_flags=NO # for normal use:

nn

nn

mopd_flags=NO # for normal use: "-a"
apmd_flags=NO # for normal use: ""
dhepd flags=NO # for normal use: ""
dhcrelay flags=NO # for normal use: "-i interface
[server]"

rtadvd_flags=NO # for normal use: list of
interfaces
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# be sure to set
net.inet6.ip6.forwarding=1
route6d flags=NO # for normal use:
# be sure to set
net.inet6.ip6.forwarding=1
rtsold flags=NO # for normal use: interface
# be sure to set
net.inet6.ip6.forwarding=0
# be sure to set
net.inet6.ip6.accept rtadv=1
Ipd_flags=NO # for normal use: "" (or "-
1" for debugging)
sensorsd flags=NO # for normal use:
hotplugd_flags=NO # for normal use:
watchdogd flags=NO # for normal use:
ftpproxy_flags=NO # for normal use: ""
hostapd flags=NO # for normal use:
ifstated flags=NO # for normal use:

nn

nn

nn

nn

nn

nn

relayd flags=NO # for normal use: ""
snmpd_flags=NO # for normal use: ""
smtpd flags=NO # for normal use: ""

# use -u to disable chroot, see httpd(8)
httpd_flags=NO # for normal use: "" (or "-DSSL"
after reading ssl(8))

# For normal use: "-L sm-mta -bd -q30m", and note
there is a cron job

sendmail flags="-L sm-mta -C/etc/mail/localhost.cf -
bd -q30m"

spamd_flags=NO # for normal use:
see spamd(8)

spamd_black=NO # set to YES to run spamd without
greylisting

spamlogd flags="" # use eg. "-i interface" and see
spamlogd(8)

nn

and
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# Set to NO if ftpd is running out of inetd
ftpd flags=NO # for non-inetd use: "-D"

# Set to NO if identd is running out of inetd
identd flags=NO # for non-inetd use: "-b - elo"

# On some architectures, you must also disable
console getty in /etc/ttys
xdm_flags=NO # for normal use:

"nn

# For enabling console mouse support (1386

alpha amd64)

wsmoused flags=NO # for ps/2 or usb mice: "",
serial: "-p /dev/cua00"

# set the following to "YES" to turn them

on rwhod=NO

nfs server=NO # see sysctl.conf for nfs
client configuration

lockd=NO

amd=NO

pf=NO # Packet filter / NAT
ipsec=NO # IPsec

bt=NO # Bluetooth
portmap=NO # Note: inetd(8) rpc
services need portmap too

inetd=YES # almost always needed

check quotas=YES # NO may be desirable in some
YP environments

accounting=NO # process accounting
(using /var/account/acct)

krb5_master kde=NO # KerberosV master KDC.
Run 'info heimdal' for help.

krb5 slave kde=NO # KerberosV slave KDC.
afs=NO # mount and run afs
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# Multicast routing configuration

# Please look at netstart(8) for a detailed description
if you change these

multicast_host=NO # Route all multicast packets to a
single interface

multicast_router=NO # A multicast routing

daemon will be run, e.g. mrouted

# miscellaneous other flags
# only used if the appropriate server is marked

YES above

savecore_flags= #"-z" to compress
ypserv_flags= #E.g. -1 for YP
vl1, -d for DNS etc

yppasswdd_flags=NO # "-d Jetc/yp" if
passwd files are in /etc/yp

nfsd_flags="-tun 4" # Crank the 4 for a busy
NFS fileserver

amd master=/etc/amd/master # AMD 'master’
map

syslogd flags= # add more flags,
ie. "-u -a /chroot/dev/log"

#pf rules=/etc/pf.conf # Packet filter
rules file

#pf enable="YES" # Set to YES to enable
packet filter (pf)

#pf rules="/etc/pt/pf.cont" # rules definition file
for pf

ipsec_rules=/etc/ipsec.conf # IPsec rules file

bt rules=/etc/bt.conf # Bluetooth rules
file

pflogd flags= # add more flags,
ie. "-s 256"

afsd_flags= # Flags passed to afsd
shlib_dirs= # extra directories for

ldconfig, separated
# by space
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local rcconf="/etc/rc.conf.local"

[ -f ${local rcconf} | && . ${local rcconf} # Do
not edit this line

5.Konfigurasi start-up pada file : /etc/netstart

#!/bin/sh -
#

# $OpenBSD: netstart,v 1.129 2010/01/12 07:43:41
henning Exp $

# Strip comments (and leading/trailing whitespace if
IFS is set)
# from a file and spew to stdout
stripcom() {
local 1
[[-f$1 1] | return
while read 1; do
[[ n${ 1%%#*} ]] && echo § 1
done<$1

}

# Returns true if $1 contains only alphanumerics
isalphanumeric() {
local n
_n=$1
while [ ${# n} '=01]; do
case § nin
[A-Za-z0-9]*) ;;
*) return 1;;
esac
_n=${ n#?}
done
return 0
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# Start the $1 interface
ifstart() {
if=$1

# Interface names must be alphanumeric only. We
check to avoid
# configuring backup or temp files, and to
catch the "*" case.
if ! isalphanumeric "$if"; then
return
fi

file=/etc/hostname. $if
if ! [ -f $file ]; then
echo "netstart: $file: No such file or
directory"
return
fi
# Not using stat(1), we can't rely on having /usr
yet set -A stat -- 'Is -nL $file’

"-—- 00" ]; then
echo "WARNING: $file is insecure,
fixing permissions"
chmod -LR o-rwx $file
chown -LR root.wheel $file
fi
ifconfig $if > /dev/null 2>&1
if [ "$2" 1="0" ]; then
# Try to create interface if it does not
exist ifconfig $if create > /dev/null 2>&1
if [ "$2" 1="0"1];
then return
fi
fi
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# Now parse the hostname.* file
while :; do
if [ "$cmd2" ]; then
# We are carrying over from the
'read dt dtaddr’
# last time.
set -- $cmd2
af="$1" name="$2" mask="$3"
becaddr="$4" ext1="$5" cmd2=
# Make sure and get any
remaining args in ext2,
# like the read below
i=1
while [ $i-1t 6 -a-n"$1" ]; do
shift; let i=i+1; done

ext2="$@"
else
# Read the next line or exit the
while loop.
read af name mask bcaddr extl
ext2 || break
fi

# $af can be "dhcp", "up", "rtsol", an
address family,
# commands, or a comment.
case "$af" in
"H#"E|") # skip comments and empty lines
continue

"1"*) # parse commands

cmd="$ {af#*!} ${name} ${mask}
${bcaddr} ${extl} ${ext2}"
IYdth") ”
[ "$name" = "NONE" | &&

name=
[ "$mask" = "NONE" ] &&
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alias=

mask=

[ "$bcaddr” = "NONE" | &&
bcaddr=

cmd="ifconfig $if $name $mask
$bcaddr $extl $ext2 down"

cmd="$cmd;dhclient $if"

dhepif="$dhcpif $if"

"rtsol")

rtsolif="$rtsolif $if"

cmd="ifconfig $if $name $mask
$bcaddr $extl $ext2 up"

*) ”

read dt dtaddr

if [ "$name" = "alias" ]; then
# perform a 'shift' of sorts
alias=$name
name=$mask
mask=$bcaddr
becaddr=$ext1
ext1=%ext2
ext2=

else

fi
cmd="ifconfig $if $af Salias
$name"
case "$dt" in
dest)
cmd="$cmd $dtaddr"

[a-z!]*)
cmd2="$dt $dtaddr"
esac
case $afin
inet)
if [ ! -n "$name" |; then
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echo
"/etc/hostname.$if: inet alone is invalid"
return
fi
[ "$mask" | &&
cmd="$cmd netmask $mask"
if [ "$bcaddr" -a
"X$bcaddr" I="XNONE" ]; then
cmd="$cmd
broadcast $bcaddr”
fi
[ "$alias" ] &&
rtcmd=";route -qn add -host $name 127.0.0.1"
ineto)
if [ ! -n "$name" ]; then

echo
"/etc/hostname.$if* inet6 alone is invalid"
return
fi
[ "$mask" | &&
cmd="$cmd prefixlen $mask"
cmd="$cmd $bcaddr"

29

*)
cmd="$cmd $mask
$bcaddr"
esac
cmd="%cmd $Sextl Fext2$rtcmd"
rtcmd=
esac
eval "$cmd"

done < /etc/hostname. $if

}

# Start multiple:
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# start "$1" interfaces in order or all interfaces if
empty
# don't start "$2" interfaces
ifmstart() {
for sif in ${1:-ALL}; do
for hn in /etc/hostname.*; do
# Strip off /etc/hostname. prefix
if=$ {hn#/etc/hostname. }
test "$if" = "*" && continue

IPv6 router, and

#  asked to forward it.

# Due to rare use of IPv4 compatible addresses,
and security issues

# with it, we disable it by default.

route -qn add -inet6 ::0.0.0.0 -prefixlen 96 ::1 -
reject > /dev/null

rtsolif=""
else
ip6kernel=NO
fi

# Configure all the non-loopback interfaces which we
know about, but

# do not start interfaces which must be delayed. Refer
to hostname.if(5)

ifmstart "" "trunk vlan carp gif gre pfsync pppoe tun
bridge"

# The trunk interfaces need to come up first in this list.
# The vlan interfaces need to come up after trunk.

# Configure all the carp interfaces which we know
about before default route.

ifmstart "trunk vlan carp"

if [ "$ip6kernel” ="YES" -a "x$rtsolif" !="x" ]; then
fw="sysctl -n net.inet6.ip6.forwarding” ra="sysctl
-n net.inet6.ip6.accept_rtadv’
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if [ "x$fw" = "x0" -a "xSra" = "x1" ]; then

echo "IPv6 autoconf:S$rtsolif"
rtsol $rtsolif
else
echo "WARNING: inconsistent config -
check /etc/sysctl.conf for [Pv6 autoconf”
fi
fi

# /etc/mygate, if it exists, contains the name of

my gateway host

# that name must be in /etc/hosts.

[[ -z $dhcpif ]] && stripcom /etc/mygate | while

read gw; do
[ $gw == @(*:*) ]] && continue route -
qn delete default > /dev/null 2>&1 route -
gn add -host default $gw && break

done
[[ -z $rtsolif ]] && stripcom /etc/mygate | while
read gw; do
[[ $gw == !(*:*) ]] && continue route -
gn delete -inet6 default > /dev/null
2>&1
route -qn add -host -inet6 default $gw &&
break
done
# Multicast routing.

# The routing to the 224.0.0.0/4 net is setup
according to these rules:
# multicast host  multicast router route

limit-at=64000 queue=UpLinkPCQ priority=8 max-
limit=1024000 burst-limit=0 burst-threshold=0 burst-
time=0s
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Pengujian Sistem

Tahap pengujian sistem merupakan tahap dimana penulis
melakukan pengujian terhadap optimalisasi yang telah di
implementasikan pada jaringan komputer AMIK AKMI Baturaja.
Pengujian sistem ini bertujuan agar optimalisasi yang dilakukan
dapat bekerja sesuai dengan apa yang telah di implementasikan.
Pengujian yang dilakukan oleh penulis adalah pengujian
penggabungan /ink internet dan pengujian bandwidth manajemen.

Pengujian Penggabungan Link Internet

Pada proses pengujian penggabungan [link internet, penulis
memperhatikan trafik data dari masing-masing interface di router
openBSD. Penggabungan menggunakan metode round robin dapat
dikatakan berhasil apabila trafik pada interface yang terhubung ke
jaringan internet semua terpakai pada saat melakukan uji download
file dan speed test serta hasilnya menunjukkan total gabungan
bandwidth dari kedua link tersebut.

Dalam proses pengujian ini penulis menggunakan tools yaitu
speedtest.net dan download file menggunakan software Mozilla

Accelator.

1. Pengujian Download Speed menggunakan speedtest.net

Gambar 5.1 Download Speed menggunakan speedtest.net
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2. Pengujian Upload Speed menggunakan speedtest.net

Gambar 5.2 Upload Speed menggunakan speedtest.net

3. Hasil pengujian Download dan Upload Speed menggunakan
speedtest.net
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Gambar 5.3 Hasil Download dan Upload
4. Pengujian Download file dari situs http://www.mysql.com
dengan lokasi mirror singapore menggunakan software Mozilla
Accelator.
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Gambar 5.4 Download file menggunakan Mozilla

Accelator Pengujian Manajemen Bandwidth

Pada tahap ini, penulis mencoba melakukan download
menggunakan aplikasi Download Accelerator Plus (DAP). Hal ini
untuk menguji apakah bandwidth yang didapat sesuai dengan
ketentuan yang telah di konfigurasi pada per comnnection queue
(PCQ) Router Mikrotik. Pengujian dapat dikatakan berhasil apabila
kecepatan download yang didapat oleh pengguna sesuai dengan
kecepatan yang telah di konfigurasi pada per comnnection queue
(PCQ) Mikrotik.
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Gambar 5.6 Download file dari computer no.1

s 2 e L. o LBt

Gambar 5.7 Download file dari computer no.2

Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil analisis dan penelitian penulis
terhadap optimalisasi jaringan internet yang ada di AMIK AKMI
Baturaja maka dapat diambil beberapa kesimpulan, yaitu :

a. Optimalisasi jaringan internet yang dilakukan di AMIK
AKMI BAturaja adalah dengan memanfaatkan router
openBSD dan mikrotik yang meliputi penggabungan link
internet dan manajemen bandwidth.

b. Dengan adanya optimalisasi penggabungan [ink internet
maka dua jalur koneksi internet yang ada di AMIK AKMI
Baturaja sudah dapat digunakan secara bersamaan dan
menjadi satu pipa besar.

c. Karena adanya optimalisasi manajemen bandwidth maka
bandwidth yang didapat untuk masing-masing pengguna
jaringan internet dapat menggunakan bandwidth internet
yang tersisa secara penuh dan maksimal serta terbagi rata
secara automatis.
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Dari hasil optimalisasi yang dilakukan, dapat memudahkan
administrator jaringan AMIK AKMI Baturaja dalam melakukan
manajemen bandwidth dan monitoring pengguna akses internet.
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